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Abstrak: Poliolester merupakan senyawa ester sintetik sebagai bahan baku pelumas nabati 

menggantikan pelumas dari minyak bumi yang merupakan sumber daya tak terbarukan dan 

menggunakan katalis asam yang bersifat korosif. Poliolester telah berhasil disintesis dari  

minyak biji jarak kepyar (non-edible oil) menjadi poliol sebagai intermediate, dilanjutkan 

reaksi asetilasi untuk mensubtitusi gugus -OH menjadi gugus -OR dengan bantuan katalis yang 

lebih aman, yaitu bentonit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh katalis bentonit 

terhadap konversi poliolester dan karakterisasinya. Reaksi pembentukan poliolester dilakukan 

dengan beberapa tahap reaksi yaitu epoksidasi dan hidroksilasi membentuk poliol, dilanjutkan 

dengan reaksi asetilasi membentuk poliolester. Reaksi asetilasi dilakukan pada suhu 60 oC 

selama 30 menit dengan menvariasikan jumlah katalis bentonit yang digunakan. Bentonit 

dengan jumlah katalis 3% (w/v) menghasilkan konversi poliolester tertinggi sebesar 40,47%. 

Penurunan bilangan hidroksil poliol menjadi poliolester yaitu 235,72 mgKOH/g menjadi 

140,32 mgKOH/g dan penurunan ilangan iod yaitu 10,152 gI2/100g menunjukkan poliolester 

telah berhasil terbentuk.  

Kata kunci: Poliolester, Poliol, Bentonit, Katalis, Minyak Biji Jarak Kepyar. 

 

Absract: Polyolester is a ester synthetic as a raw material for biolubricants, replacing lubricants 

from petroleum which are non-renewable and use acid catalysts which corrosive. Polyolester 

has been synthesized from castor seed oil (non-edible oil) to polyol as an intermediate, followed 

by acetylation reaction to substitute the -OH group into the -OR group with the help of a safer 

catalyst, namely bentonite. This study aims to determine the effect of bentonite catalyst on 

polyolester conversion and its characterization. The reaction of polyolester formation is carried 

out by several reaction stages, namely epoxidation and hydroxylation to form polyols, followed 

by an acetylation reaction to polyolester. The acetylation reaction was carried at 60 oC for 30 

minutes by varying the amount of bentonite catalyst. Bentonite with a catalyst amount of 3% 

(w/v) yielded the highest polyolester conversion of 40.47%. A decrease in the hydroxyl number 

of polyols to polyolester from 235.72 mgKOH/g to 140.32 mgKOH/g and a decrease in iodine 

refineries of 10.152 gI2/100g indicate that polyolester has been successfully formed. 

Keys: Polyolester, Polyol, Bentonite, Catalyst, Castor oil. 

 

PENDAHULUAN 

Poliolester merupakan senyawa yang disintesis dengan mensubtitusi  turunan asam lemak 

rantai panjang terhidroksilasi menjadi senyawa ester, baik melalui reaksi asetilasi  maupun 

reaksi esterifikasi. Reaksi asetilasi merupakan reaksi kimia yang bertujuan untuk mengubah 
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gugus hidroksil pada poliol menjadi gugus ester sehingga terbentuk poliolester. Poliolester 

dalam bidang industri dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dasar pelumas sintetik atau 

pelumas nabati. Pelumas nabati dapat menggantikan peran pelumas mineral kerena memiliki 

stabilitas termal yang baik, viskositas dan daya alir yang bagus, sifat antikorosi yang lebih baik, 

sehingga membuat mesin menjadi lebih bersih dan produk yang hasilkan tidak beracun 

(Salimon, dkk., 2010; Aziz, dkk., 2016; Said, dkk., 2017; Siskayanti dan Kosim, 2017 ; 

Rochmat, dkk., 2018). 

Pelumas pada umumnya disintesis dengan bahan dasar turunan minyak bumi yang 

sifatnya tidak dapat diperbaharui, serta kekurangan seperti korosif, stabilitas dan viskositas 

yang rendah. Oleh karena itu, digunakan alternatif lain sebagai pengganti minyak bumi seperti 

minyak nabati yang dapat disintesis menjadi pelumas nabati. Minyak nabati merupakan sumber 

daya alam terbarukan yang ada di bumi, kerena memiliki ketersediaan yang melimpah serta 

ramah lingkungan (Rihayat dan Mashura, 2018). Minyak nabati diketahui memiliki potensi 

sebagai bahan dasar pelumas nabati seperti poliolester karena memiliki ikatan tak jenuh yang 

cukup tinggi (Sudrajat, dkk., 2007; Prianto, dkk., 2022). 

Sintesis poliolester dari tumbuhan mulai dikembangkan saat ini seperti minyak sayur, 

minyak jagung dan minyak sawit (Liu, dkk., 2014; Said, dkk., 2017;Sari dan Puspa, 2022). 

Beberapa bahan baku yang telah digunakan menggunakan bahan baku minyak nabati yang 

bersifat edible oil atau minyak yang dikonsumsi. Manfaat bahan tersebut sebagai bahan 

makanan dan bahan produksi poliolester sebagai pelumas akan menyebabkan terjadinya 

kompetisi dari bahan baku edible oil tersebut. Sehingga diperlukan minyak nabati non-edible 

dengan potensi tinggi dan keberadaan yang sangat melimpah sebagai pengganti bahan baku 

poliolester. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan dasar sintesis poliolester yaitu 

minyak biji jarak kepyar. 

Tanaman jarak kepyar merupakan salah satu tanaman liar yang banyak ditemukan di Nusa 

Tenggara Barat, khususnya pulau Lombok. Jarak kepyar merupakan bahan nonkomersial yang 

dapat dimanfaatkan menjadi minyak nabati dan dapat dimanfaatkan menjadi sumber alternatif 

yaitu sumber energi terbarukan. Minyak biji jarak kepyar telah banyak dilaporkan 

pemanfaatannya sebagai pelumas nabati (Kamalakar, dkk., 2015). Jarak kepyar memiliki 

kandungan minyak sebesar 72%  (Bekele, dkk., 2018) dan 43-53% (Omari, dkk., 2015) dari 

bobot bijinya. Minyak jarak diketahui mengandung asam lemak yang didominasi oleh asam 

risinoleat yaitu sebesar 83,5%-92,2 dan dipertegas kembali yaitu mengandung 91,06% asam 

risinoleat, 3,48% asam linoleat, 2,93% asam oleat, 0,91% asam stearat, 1% asam palmitat dan   

kurang dari 1% asam lemak linolenat (Bekele, dkk., 2018 dan Omari, dkk., 2015).  



Poliolester disintesis melalui beberapa tahap reaksi yaitu epoksidasi, hidroksilasi, dan 

asetilasi poliol (Said, dkk., 2017; Liu, dkk., 2014). Reaksi epoksidasi dan hidroksilasi akan 

menghasilkan senyawa poliol melalui pembukaan cincin oksiran secara langsung (Sihotang, 

dkk., 2019) yaitu alkohol sintesis sebagai senyawa antara pembuatan poliolester (Danova, dkk., 

2015). Senyawa poliol selanjutnya disintesis menjadi senyawa poliolester dengan reaksi 

asetilasi. Reaksi asetilasi akan menyebabkan gugus karboksil -(COOH) dan gugus hidroksil –

(OH) pada senyawa poliol akan disubtitusi menjadi gugus -(COOR) dan gugus –(OR) yaitu 

ester. Pada reaksi ini, akan dibantu dengan keberadaan katalis. 

Metode yang digunakan pada sintesis senyawa poliolester bervariasi tergantung dari sifat 

reaktan dan katalis yang digunakan untuk reaksi. Dalam suatu reaksi, diperlukan katalis yang 

bertujuan untuk mempercepat reaksi. Sintesis poliolester sebelumnya telah dilakukan secara 

enzimatik (Zhu, dkk., 2020) dan katalis asam oleh Du dkk., (2012) namun kekurangannya 

menghasilkan reaksi samping serta karbonisasi dan viskositas yang sangat tinggi bahkan hampir 

menjadi fase padat. Jadi digunakan katalis lain yaitu katalis heterogen yang bersifat mudah 

dipisahkan dari produk, lebih selektif, murah dan ramah lingkungan (Sienkiewicz dan Czub, 

2016). Salah satu katalis heterogen yang telah digunakan dalam sintesis poliolester yaitu katalis 

bentonit. Sintesis poliolester dengan katalis bentonit sebelumnya telah dilakukan oleh Juwita 

dkk. (2021) dengan minyak sawit dan Said dkk. (2017) pada minyak jagung dengan 

menvariasikan jumlah katalis bentonit, suhu, dan waktu, menghasilkan konversi poliolester 

sebesar 38,41% dengan 3% katalis dan 48,69% dengan 2% katalis. Konversi poliolester yang 

didapatkan berbeda-beda sesuai dengan bahan dan perbedaan jumlah katalis yang digunakan.  

Penggunaan jumlah katalis bentonit mempengaruhi hasil % konversi reaksi atau jumlah 

ester pada poliolester. Berat katalis yang berbeda akan menghasilkan konversi poliolester yang 

berbeda, sehingga diperlukan penentuan penggunaan berat katalis yang tepat untuk proses 

asetilasi poliol yang baik. Sintesis poliolester dari minyak biji jarak kepyar telah dilakukan oleh 

Haerani dkk. (2023) dengan jumlah katalis bentonit 2% mendapatkan konversi sebesar 82,94%, 

namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam perbedaan jumlah katalis dalam 

menghasilkan konversi yang maksimal. Penelitian ini akan mengkaji “Pengaruh Penggunaan 

Katalis Bentonit pada Sintesis Poliolester dari Minyak Biji Jarak Kepyar (Ricinus Cimmunus 

L)”. Sintesis senyawa poliolester akan dilakukan dengan mengkondisikan jumlah katalis 

bentonit yaitu 1%, 2% dan 3% untuk mengetahui % konversi tertinggi yang dihasilkan.  

 

 

 



MATERIAL DAN METODE PENELITIAN  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan beberapa rangkaian percobaan. Penelitian 

ini berlangsung dari bulan Februari sampai bulan Oktober 2023 dan dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Lanjut Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Mataram. 

Alat dan Bahan Penelitian  

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu, alat sokletasi, kolom kromatografi 

vakum, rotary eveporator, magnetic stirer, water bath, hot plate, kondensor, timbangan 

analitik, Chamber, statif, timbangan analitik, labu leher tiga, thermometer, corong pisah, 

piknometer, viskometer ostwald, alat spektrofotometer FTIR (parkin Elmer Spectrum Two, 

USA) dan alat gelas pada umumnya. Sedangkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, biji jarak kepyar, aquades, n-heksana, dietil eter, asam format 90%, 

hidrogen peroksida 30%, asam sulfat pekat, NaHCO3 2 M, asam asetat anhidrat, amilum 1%, 

minyak jarak komersil, silica gel, plat KLT, NaOH 0,1 N, NaOH 2 M, Na2SO4 anhidrat,  H2SO4, 

NaHCO3, metanol 96%, etanol 96%, indikator fenofthalein 1%, CCl4, pereaksi wijs, larutan KI 

20%, Na2S2O3 0,1 N, metanol 96%, etanol 96%, katalis bentonit, KOH 0,5 N, KOH alkoholis 

0,5 N, HCl 0,5 N, asam asetat: kloroform (3:2), piridin:asam asetat anhidrat (35:3). 

Prosedur Kerja  

1. Proses sintesis poliolester  

Sintesis poliolester dilakukan dengan 3 tahap yaitu pembuatan poliol dengan reaksi 

epoksidasi dan hidroksilasi. Minyak jarak yang didapatkan dari proses sokhletasi 

direaksikan dengan 60 ml asam format, 30 ml H2O2 dan 2 ml H2SO4 yang dimasukkan 

kedalam labu leher 3 dengan pengaduk magnetic stirrer pada suhu 40oc-50oc selama 1 jam. 

Kemudian sebanyak 50 mL (51,02 g) minyak dimasukan melalui corong penetes secara 

perlahan-lahan. Suhu tetap dipertahankan yaitu 40-50˚C sambil diaduk selama 2 jam. 

Sampel  didiamkan selama satu malam sehingga terbentuk 2 fase. Kedua fase dipisahkan, 

lalu fase organik dilarutkan dalam 150 mL dietil eter. Lapisan eter yang terbentuk dicuci 

menggunakan 25 mL NaOH 2 M dan akan terbentuk dua fase kembali. Fase organik 

ditambahkan 25 mL aquades sebanyak 3 kali dalam keadaan mendidih. Setelah pencucian 

lalu dikeringkan dengan menambahkan Na2SO4 anhidrat kemudian disaring. Filtrat yang 

diperoleh diuapkan melalui rotary evaporator untuk mendapatkan senyawa poliol.  



senyawa poliol hasil reaksi sebelumnya direaksikan sebanyak 60 ml dan asam asetat 

anhidrat 97% sebanyak 6 ml serta penambahan katalis. Penelitian ini menggunakan katalis 

bentonit, setiap katalis divariasikan konsentrasi yang digunakan yaitu sebesar 1 %, 2% dan 

3% dari masa poliol. Sebelumnya, katalis diaktivasi terlebih dahulu selama 6 jam dengan 

suhu 450 oC untuk memperluas permukaannya. Senyawa poliol dipanaskan sampai 

mencapai suhu 60 oC selama 30 menit. Hasil reaksi dipisahkan dari katalisnya dengan 

kertas saring. Hasil penyaringan ditambahkan aquades sebanyak 200 mL. Hasil campuran 

senyawa asetilasi dinetralisasi dengan larutan NaHCO3 untuk mengahilangkan asam 

asetatnya, didiamkan selama 1 hari dan dipisahkan asetil anhidrat yang didapatkan. 

2. Karakterisasi minyak, poliol dan poliolester  

a. Penentuan bilangan iod  

Penentuan bilangan iod dilakukan berdasarkan AOAC (2000) yang telah dimodifikasi. 

Minyak dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL sebanyak 0,1 g lalu 15 mL karbon 

tetraklorida (CCl4) dan 25 mL preaksi Wijs ditambahkan. Campuran disimpan dalam 

ruang bebas cahaya selama 30 menit pada suhu kamar dengan sesekali di kocok. Ke 

dalam Erlenmeyer 10 mL larutan KI (20 % v/v) dan 100 mL aquades yang telah 

dididihkan, ditambahkan lalu dititrasi dengan larutan Na2S2O3 0,1 N secara perlahan. 

Titrasi dilakukan hingga didapatkan warna kuning hampir hilang atau kuning pucat.  

Selanjutnya, sampel ditambahkan 4 mL amilum dan dititrasi kembali sampai warna 

biru menghilang.  Nilai bilangan iod dihitung dengan persamaan: 

Bilangan Iod =  
(VB−Vs) x N Na2S2S2O3 x 12,69

m
  

dengan VB adalah volume titrasi blanko, VS adalah volume titrasi sampel, m adalah 

jumlah sampel. 

b. Penentuan bilangan hidroksil  

Analisis bilangan hidroksil pada poliol dan poliolester dilakukan dengan metode 

ASTM E1899-08. Sampel sebanyak 0,5 g minyak dimasukkan kedalam erlenmeyer 

100 mL. Penambahan 4 mL reagen asetilasi (piridin: asam asetat anhidrat) 35:3 dan 

dilakukan pemanasan mencapai suhu 90oC selama dua jam. Campuran didinginkan dan 

ditambahkan aquades 6 mL. Campuran didiamkan selama 24 jam dan ditambahkan 3-

4 tetes indikator fenofthalein 1%. Nilai bilangan hidroksil dihitung dengan persamaan: 

Bilangan Hidroksil =
 ( VB−Vs) x N KOH x 56,1 )

m
  

 

 



HASIL DAN DISKUSI 

Sintesis poliol dilakukan dengan reaksi epoksidasi dan dilanjutkan dengan reaksi hidroksilasi 

sehingga menjadi poliol. Reaksi epoksidasi merupakan reaksi pembukaan ikatan rangkap yang 

diikuti dengan penambahan gugus oksigen dengan asam performat membentuk cincin oksiran. 

Reaksi ini dilakukan dengan mereaksikan asam lemak tak jenuh dari minyak dan asam peracid. 

Asam peracid  yang dibutuhkan direaksikan secara insitu dari reaksi antara senyawa asam 

format dengan hidrogen peroksida dengan bantuan katalis asam sulfat (H2SO4). Asam format 

sebagai gugus asam karboksilat digunakan pada proses epoksidasi berperan sebagai pembawa 

oksigen aktif (Mausaroh dan Purwanto, 2019) sedangkan hidrogen peroksida akan 

mengoksidasi ikatan rangkap menjadi gugus oksiran dengan menyumbangkan oksigennya. 

Senyawa peracid akan menggangu ikatan rangkap yang terdapat dalam minyak sehingga dapat 

dengan mudah membentuk gugus oksiran sebelum dihidroksilasi membentuk senyawa poliol 

(Anya dkk., 2014). Gugus hidroksil yang terdapat dalam paracid akan bertindak sebagai 

elektrofil yang akan menyerang ikatan rangkap yang terdapat pada minyak sehingga 

menghasilkan senyawa epoksida dengan reaksi samping berupa asam format (Triwulandari 

dkk., 2014).  

Minyak terepoksidasi tersebut selanjutnya mengalami pembukaan cincin epoksi dengan 

air membentuk gugus -OH dengan reaksi hidroksilasi menghasilkan poliol (Ifa, dkk., 2012).  

Proses ini membutuhkan pelarut karena memiliki karapatan atau kekentalan yang cukup tinggi 

yaitu dengan pelarut dietil eter. Lapisan eter yang terbentuk selanjutnya dinetralkan dengan 

NaOH dan aquades. Penenetralan bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa asam lemak dan 

asam format dari reaksi sebelumnya. Penggunaan asam sulfat pada proses epoksidasi 

menyebabkan terjadinya protonisasi senyawa epoksida yang bereaksi dengan nukleofilik dari 

aquades membentuk H3O
+ sehingga dapat membuka cincin pada gugus oksiran dan bereaksi 

menghasilkan poliol (Triwulandari, dkk., 2014). Aquades pada proses hidroksilasi berperan 

sebagai pembawa proton H+ kemudian bereaksi dengan gugus O pada cincin oksiran 

membentuk dihidroksil.  

Lapisan yang berwarna kuning keruh dibagian atas merupakan lapisan organik dan 

lapisan putih keruh dibagian bawah merupakan campuran air dan sisa reaktan. Poliol yang 

didapatkan yaitu berupa cairan berwarna kuning kental. Poliol yang didapatkan setelah 

pemisahan pelarut berwarna kuning keruh sesuai dengan penelitian oleh Lonescu dkk. (2016), 

poliol minyak biji jarak kepyar berwarna coklat terang atau kuning.   

 



  
(a)                                           (b)  

Gambar 1 (a) Proses hidroksilasi membentuk poliol (b) Poliol 

Perhitungan persen konversi poliol dilakukan berasarkan perbandingan hasil pengujian 

bilangan iod dari minyak menjadi poliol, semakin rendah bilangan iod maka semakin besar pula 

persentasi yang didapatkan. (Suhendra, dkk., 2013). Persentasi koversi yang tinggi 

menunjukkan telah terbukanya seluruh alkena pada asam lemak minyak menjadi poliol. 

Berdasarkan hasil perhitungan persen konversi poliol dengan bilangan iod pada penelitian ini 

sebesar 89,49%, lebih kecil dibandingkan persentase yang dilaporkan oleh  Haerani dkk. (2023) 

yaitu sebesar 91,43% dan Lonescu dkk. (2016) sebesar 96,3% dari minyak biji jarak kepyar. 

Namun, lebih tinggi dibandingkan penelitian oleh Danova dkk. (2015) mendapatkan konversi 

sebesar 70,71% dan Suhendra dkk. (2013) yang menghasilkan persen konversi sebesar 66,67%. 

Poliolester merupakan senyawa rantai panjang membentuk polimer dengan senyawa 

ester. Sintesis poliolester umumnya dapat dilakukan dengan reaksi esterifikasi (Liu, dkk., 2014; 

Kamalakamar, dkk 2015; Padmaja, dkk., 2012), namun baru-baru ini poliolester juga dapat 

disintesis melalui reaksi asetilasi (Said, dkk., 2017 dan Juwita, dkk 2022). Reaksi asetilasi 

merupakan lanjutan dari sintesis poliol, poliol dengan gugus OH akan tersubtitusi dengan gugus 

OR membentuk poliolester. Reaksi asetilasi dilakukan dengan reagen asam asetat anhidrat. 

Asam asetat berfungsi sebagai agen acelatying pada gugus hidroksil menjadi gugus ester 

dengan bantuan katalis. Katalis digunakan bertujuan untuk mempercepat reaksi dan 

mendapatkan persentase koversi yang tinggi.  Katalis diaktivasi dengan pemanasan pada suhu 

450 OC menggunakan oven selama 6 jam untuk memperluas permukaan katalis sehingga proses 

mengkatalisis maksimal (Said, dkk., 2017). Pada penelitian ini, jumlah katalis bentonit 

divariasikan yaitu 1%, 2%, dan 3% dari senyawa poliol terhadap hasil sintesis poliolester. 

Katalis bentonit yang digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan berperan sebagai katalis 

dalam proses pembentukan senyawa poliolester yang disebut reaksi asetilasi pada poliol. 



Poliolester yang didapatkan dicuci dengan aquades dan NaHCO3 yang bertujuan untuk 

mendapatkan pH netral. Pencucian dilakukan karena pada produksi poliolester akan 

menghasilkan campuran produk mentah berupa FAME (Fatty Acid Methyl Ester) yang tidak 

bereaksi membentuk gugus ester. 

  

    (a)                                        (b) 

Gambar 2 (a) Proses asetilasi dari poliolester (b) Poliolester 

Konversi poliolester dihitung berdasarkan perbandingan bilangan hidroksil poliol dengan 

bilangan hidroksil poliolester. Terjadinya penurunan bilangan hidroksil yang dipengaruhi oleh 

jumlah katalis yang digunakan. Semakin banyak katalis maka akan semakin banyak pula yang 

bereaksi membentuk poliolester. Selain itu, waktu reaksi dan suhu juga berpengaruh terhadap 

kereaktifian katalis sehingga berpengaruh terhadap hasil reaksi produk. Penurunan bilangan 

hidroksil disebabkan oleh konversi gugus hidroksil  menjadi senyawa asetil melalui proses 

asetilasi (Juwita, dkk., 2021). Jadi, berdasarkan hal tersebut semakin kecil bilangan hidroksil 

pada poliolester akan semakin besar pula konversi poliolesternya.  

Berdasarkan perhitungan konversi poliolester dengan jumlah katalis bentonit 1% 

mendapatkan konversi sebesar 7,02%, 2% katalis bentonit menghasilkan konversi sebesar 

32,14% dan dengan 3% katalis menghasilkan konversi sebesar 40,47%. Hal ini menunjukkan 

konversi tertinggi poliolester diperoleh dengan menggunakan 3% katalis bentonit. Hal ini 

terjadi karena interaksi aktivitas katalis dengan reaktan dan gugus hidroksil, semakin banyak 

molekul yang terhubung dengan reaktan semakin banyak reaktan yang bereaksi membentuk 

produk. Penambahan jumlah katalis akan semakin meningkatkan zat-zat pereaksi sehingga 

memperbesar peluang reaktan saling bertumbukan. Peningkatan konsentrasi katalis 

menghasilkan peningkatan konversi, sesuai dengan penelitian oleh Juwita dkk. (2021) pada 

variasi katalis bentonit sintesis poliolester minyak sawit mendapatkan variasi tertinggi dengan 

3% katalis menghasilkan konversi sebesar 38,97%. Berbeda dengan optimasi poliolester oleh 



Said dkk. (2017) yang mendapatkan konversi tertinggi dengan 2% katalis bentonit 

mendapatkan konversi sebesar 48,67%.  

KESIMPULAN  

Jumlah katalis bentonit 3% pada sintesis poliolester minyak biji jarak kepyar mendapatkan 

konversi sebesar 40,47% yang dihitung berdasarkan perbandingan bilangan hidroksil poliol dan 

poliolester yang menandakan gugus hidroksil (OH) pada poliol telah tersubtitusi menjadi ester 

(COOR). Hasil karakterisasi poliolester berupa penurunan bilangan hidroksil dan  bilangan iod 

yaitu 140,36 mgKOH/g dan 10,152 gI2/100g mengindikasikan poliolester telah terbentuk.  
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